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TINJAUAN PUSTAKA
A. Manajemen 
1. Pengertian Manajemen 
Manajemen berasal dari kata “to manage” yang bisa diartikan yaitu mengatur, menata, mengurus, mengelola, melaksanakan dan mengendalikan suatu kegiatan organisasi dengan upaya agar organisasi dapat berjalan dengan baik dan proses penggunaan sumber daya  dalam organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Manajemen menurut George Terry dalam anton athoillah (2010:16) mengatakan bahwa manajemen merupakan suatu proses khas yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian untuk menentukan serta mencapai tujuan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. Penjelasan manajemen menurut Terry memiliki arti bahwa dalam manajemen terdapat aktivitas yang saling berhubungan, baik dari sisi fungsionalitasnya maupun dari tujuan yang di targetkan sebelumnya.
Sedangkan menurut Mutiara Sibarani Panggabean (2004:13) Manajemen merupakan sebuah proses yang terdiri atas fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, pemimpin dan pengendalian sumber daya manusia dan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan yang ditetapkan secara efisien. Dengan kata lain bahwa manajemen saling berkaitan pada usaha memanfaatkan orang lain dalam mencapai target, agar mencapai target tersebut maka orang-orang di dalam organisasi harus jelas tanggung jawab dalam menyelesaikan target tersebut.
Menurut Lawrence Appley dan Oey Liang Lee dalam anton athoillah (2010:16) menjelaskan bahwa sebagai seni dan ilmu, dalam manajemen terdapat strategi memanfaatkan tenaga dan pikiran orang lain untuk melaksanakan suatu aktivitas yang diarahkan pada pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam manajemen terdapat teknik-teknik yang kaya dengan nilai-nilai estetika kepemimpinan dalam mengarahkan, mempengaruhi, mengawasi dan mengorganisasikan semua komponen yang saling menunjang untuk tercapainya tujuan yang dimaksud. Penjelasan Lawrence dan Oey Liang Lee menjelaskan bahwa manajemen memiliki teknik-teknik aktivitas di dalam perusahaan untuk memanfaatkan strategi dalam melaksanakan target yang telah di tentukan oleh perusahaan. Dalam penjelasan tersebut juga bahwa manajemen memiliki nilai-nilai kepemimpinan untuk mengarahkan, mempengaruhi, mengawasi dan mengorganisasikan para anggota organisasi sehingga dapat tercapai semua tujuan perusahaan.
Berdasarkan penjelasan definisi di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa manajemen merupakan seni dan ilmu dalam pencapaian tujuan organisasi dalam mengarahkan, perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan penggerakan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan.Adapun sumber tersebut adalah manusia, uang, bahan, peralatan, metode, waktu dan prasarana lainnya.
2. Unsur-unsur Manajemen
Dengan pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen dibutuhkan untuk menciptakan keseimbangan diantara tujuan-tujuan-tujuan, saran-saran dan kegiatan. Selain itu juga manajemen dapat diartikan ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Yang dimaksud dengan efektif adalah suatu keadaan yang digunakan dengan tepat sehingga tujuan dapat tercapai dengan hasil yang memuaskan.
Manajemen merupakan sebuah objek yang sangat penting karena mempersoalkan penetapan serta pencapaian tujuan-tujuan. Manajemen tidak saja mengidentifikasikan, menganalisis dan mengkombinasikan secara efektif bakat orang-orang dan mendayagunakan sumber-sumber tersebut, ada 6 M dari manajemen yaitu
a. Men, tenaga kerja manusia baik tenaga kerja eksekutif maupun operatif.
b. Money, uang yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
c. Material, terdiri dari bahan setengah jadi dan bahan jadi.
d. Methods, cara-cara yang digunakan dalam usaha mencapai tujuan.
e. Manchines, mesin-mesin atau alat-alat yang digunakan untuk mencapai tujuan.
f. Markets, pasar untuk menjual barang-barang yang sudah jadi.
3. Dasar-dasar Manajemen
Dasar-dasar manajemen adalah sebagai berikut :
a. Adanya kerja sama diantara sekelompok orang dalam ikatan formal.
b. Adanya tujuan bersama serta kepentingan yang sama akan tercapai.
c. Adanya pembagian kerja, tugas, dan tanggung jawab yang teratur.
d. Adanya hubungan formal dan ikatan tata tertib yang baik.
e. Adanya sekelompok orang dan pekerjaan yang akan dikerjakan.
f. Adanya human organization
4. Fungsi Manajemen
Fungsi manajemen dalam sebuah organisasi merupakan hal yang sangat penting dan harus dikembangkan demi tercapainya tujuan suatu organisasi serta dapat memberikan kepuasan pada anggota di dalamnya. Fungsi manajemen bahkan menjadi acuan organisasi dalam melaksanakan tujuan sehingga seluruh aktivitas organisasi harus berlandasan prosedur (SOP), strategi, aturan yang berlaku dalam fungsi manajemen (POAC). Tujuan dari fungsi manajemen secara umum yaitu untuk merencankan dan mengendalikan semua aktivitas organisasi dengan baik, sebagai pelatihan dan pengembangan wawasan dan kemampuan SDM supaya menjadi lebih profesional, dan menghasilkan produktifitas kinerja yang unggul dan maksimal agar dapat tercapainya tujuan perusahaan yang dapat memberikan kesejahteraan bagi semua pihak yang berada dalam organisasi.
Fungsi manajemen yang dikemukakan oleh George Terry dalam Handoko (2008:3), fungsi manajemen terdiri atas :
1) Perencanaan (planning)
2) Pengorganisasian (Organization)
3) Penggerakan pelaksana (actuating)
4) Pengawasan (Controlling)
	Dari pendapat mengenai fungsi manajemen di atas, bahwa secara umum bahwa perencanaan (planning) adalah urutan yang paling atas karena perencanaan adalah awal dari tujuan terlaksananya proses manajemen. Dengan demikian para ahli menempatkan bahwa perencanaan hal yang paling penting dalam fungsi manajemen.
5. Tingkatan Manajemen
Setiap manajer pada tingkat yang berbeda berurutan hal-hal yang berbeda pula menurut Anton Athoilia (2010:46). Salah satu cara menggambarkan perbedaan itu adalah dengan mengelompokkan para manajer sebagai berikut :
1) Top managers atau manajer utama, yang bertugas meneapkan kebijakan oprasional dan mengarahkan organisasi dalam berinteraksi dengan lingkungannya, baik mikro maupun makro. Manajer utama atau manajer puncak adalah pemegang kendali umum perusahaan yang memberikan sebagian wewenang dan tanggung jawabnya kepada manajer yang berada dibawahnya.
2) Middle managers atau manajer menengah, yang bertugas sebagai pengarah kegiatan yang implementatif yang disesuaikan dengan instruksi manajer utama atau manajer puncak. Materi pengarahan yang diberikan berupa kesesuaian objek pekerjaan dengan jabatan yang ada dibawahnya.
3) First legts managers atau manajer garis pertama, yaitu yang bertugas sebagai pengawas kerja seluruh karyawan, misalnya supervisor yang mengawasi semua kinerja karyawan.
Dilihat dari fungsinya, ada yang disebut dengan manajer fungsional, yang bertanggung jawab terhadap salah satu jenis pelaksanaan kegiatan organisasi.yang bertanggung jawab sepenuhnya terhadap berbagai teknik dan strategi pemasaran barang tertentu. Terlihat bahwa masing-masing manajerial memiliki tugas dan wewenangnya sendiri. Agar tercapainya tujuan organisasi secara maksimal maka ketiga manajerial tersebut harus saling mendukung dan saling berkoordinasi agar dapat berjalan dengan baik.
Prinsip pembagian wewenang dan tanggung jawab, memerlukan ketelitian agar tidak keliru menempatkan pegawai dalam jabatan dan wewenangnya yang besar.Seorang manajer dalam wewenang dan tanggung jawabnya sebaiknya memiliki keterampilan yang spesifik di bidang yang dipimpinnya. Dan komunikasi antar manajerial dalam organisasi tanpa adanya koordinasi dan komunikasi yang baik dari setiap manajerial, maka setiap aktivitas bisnis organisasi tidak akan berjalan dengan baik yang pada akhirnya akan berdampak pada kesejahteraan pihak-pihak terkait.
B. Manajemen Sumber Daya Manusia
1. Pengertiaan Manajemen Sumber Daya Manusia(MSDM)
	Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan bidang strategis dari organisasi.Manajemen sumber daya manusia harus dipandang sebagai perluasan dari pandangan tradisional untuk mengelola orang secara efektif dan untuk itu membutuhkan pengetahuan tentang perilaku manusia dan kemampuan mengelolanya.Msdm dapat diartikan sebagai human resources dan juga manpower management sereta ada yang menyetarakan dengan pengertian sumber daya manusia dengan personal (personalia, kepegawaian, dan sebagainya). Akan tetapi pada manajemen sumber daya manusia yang mungkin tepat adalah human resources management (manajemen sumber daya manusia), dengan demikian  secara sederhana pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia adalah mengelola sumber daya manusia.
Menurut Simamora dalam Edy sutrisno (2009:5). Manajemen sumber daya manusia adalah pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa, dan pengelolaan individu anggota organisasi atau kelompok pekerja. Dengan kata lain, Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan bagian penting dalam organisasi, bahkan bisa diartikan bahwa manajemen pada hakikatnya adalah manajemen sumber daya manusia yang identik.
2. Fungsi-fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut Edy sutrisno (2009:9) mengemukakan terdapat sepuluh fungsi manajemen sumber daya manusia meliputi 
1. Perencanaan 
Perencanaan adalah merencanakan tenaga kerja secara efektif serta efisien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam membantu terwujudnya tujuan atau untuk pengorganisasian karyawan.
2. Pengorganisasian 
Pengorganisasian adalah kegiatan mengarahkan semua karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, integrasi dan koordinasi dalam bagan organisasi.
3. Pengarahan dan pengadaan
Pengarahan adalah kegiatan mengarahkan semua karyawan agar mau bekerja secara efektif dan efisien dalam membantu tercapainya yujuan perusahaandan karyawan.
4. Pengendalian 
Pengendalian adalah kegiatan mengendalikan semua karyawan agar menaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan perencanaan.
5. Pengembangan adalah suatu proses peningkatan ketrampilan teknis, teoritis, konseptual dan moral pegawai melalui pendidikan dan pelatihan.
6. Kompensasi 
Kompensasi merupakan pemberian balas jasa langsung berupa uang atau barang kepada pegawai sebagai imbalan jasa yang diberikan kepda organisasi.
7. Pengintegrasian
Pengintegrasian merupakan kegiatan untuk mempersatukan kepentingan organisasi dan kebutuhan pegawai, agar terciptanya kerja sama yang serasi dan saling menguntungkan.
8. Pemeliharaan 
Pemeliharaan merupakan kegiatan pemeliharaan atau meningkatkan kondisi fisik, mental dan loyalitas, agar mereka tetap mau bekerja sama sampai pensiun. 
9. Kedisiplinan
Kedisiplinan merupakan salah satu fungsi manajemen sumber daya manusia yang penting dan merupakan kunci terwujudnya tujuan organisasi.
10. Pemberhentian 
Pemberhentian merupakan putusnya hubungan kerja seseorang pegawai dari suatu organisasi.Pemberhentian juga bisa disebabkan oleh keinginan pegawai, keingina organisasi, berakhirnya kontrak kerja, pensiun atau sebab lainnya.

C. Motivasi
1. Pengertian Motivasi
	Manusia merupakan faktor utama dalam mencapai suatu tujuan di dalam perusahaan.Untuk menghendaki manusia agar sesuai dengan yang dikehendaki organisasi, maka harus dipahami bahwa motivasi manuisa yang bekerja dalam organisasi tersebut, karena mnotivasi inilah yang menentukan perilaku orang-orang untuk bekerja.
	Menurut Siagian dalam Edy sutrisno (2009:110) Mengatakan bahwa motivasi adalah keadaan kejiwaan yang mendorong, mengaktifkan, atau menggerakan dan motivasi itulah yang mengarahkan dan menyalurkan perilaku, sikap, dan tindak tanduk seseorang yang selalu dikaitkan dengan pencapaian tujuan, baik tujuan organisasi maupun tujuan pribadi masing-masing anggota organisasi.
	Menurut Veithzal Rivai (2010:837) motivasi meliputi perasaan unik, pikiran dan pengalaman masa lalu yang merupakan bagian dari hubungan internal dan eksternal perusahaan. Selain itu motivasi dapat diartikan pula sebagai dorongan individu untuk melakukan tindakan karena mereka ingin melakukannya, apabbila individu termotivasi maka mereka akan membuat pilihan yang positif untuk melakukan sesuatu.
	Menurut Flippo dalam Hasibuan (2014:143) Motivasi didefinisikan sebagai suatu keahlian, dalam mengarahkab pegawai dan organisasi agar mau bekerja secara berhasil, sehingga keinginan para pegawai dan tujuan organisasi sekaligus tercapai.
	Menurut Hadari Nawawi (2008:351) Motivasi adalah suatu kondisi yang mendorong untuk menjadi sebab seseorang melakukan suatu perbuatan/kegiatan, secara berlangsung secara sadar.
	Berdasarkan uraian tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa motivasi merupakan suatu dorongan kebutuhan dalam diri pegawai yang perlu dipenuhi agar pegawai tersebut dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. Kinerja karyawan didasari oleh bagaimana motivasi yang dimiliki karyawan tersebut untuk bekerja. Jika karyawan termotivasi untuk bekerja dengan baik, maka kinerja karyawan juga akan menjadi lebih baik dan cenderung akan lebih meningkat.
2. Teori-Teori Motivasi
		Untuk mengetahui lebih jelas mengenai Teori-teori motivasi berikut ini disajikan beberapa pandangan yang dikemukkan oleh para ahli :
a. Teori David McClelland (Teori Motivasi Prestasi)
	Teori yang dikemukakan oleh McClelland dalam Edy sutrisno (2009:128) Mengemukakan adanya tiga macam komponen kebutuhan manusia berikut :
1) Need for Achievement, yaitu kebutuhan untuk berprestasi yang merupakan refleksi dari dorongan akan tanggung jawab untuk pemecahan masalah. Seorang pegawai yang mempunyai kebutuhan akan berprestasi tinggi cenderung untuk berani dalam mengambil resiko.
2) Need for affiliation, yaitu kebutuhan umtuk berafiliasi yang merupakan dorongan untuk berinteraksi dengan orang lain, berada bersama orang lain, tidak mau melakukan sesuatu yang merugikan orang lain.
3) Need for power, yaitu kebutuhan untuk kekuasaan yang merupakan refleksi dari dorongan untuk mencapai otoritas untuk memiliki pengaruh terhadap orang lain.
b. Teori Abraham H. Maslow
	Teori motivasi yang dikembangkan oleh Abraham H. Maslow mengemukakan bahwa kebutuhan manusia dapat diklasifikasikan ke dalam lima kebutuhan  menurut Edy sutrisno  (2009:122) yaitu :
1) Kebutuhan fisiologis (physiological), yaitu kebutuhan untuk mempertahankan hidup ini disebut juga dengan kebutuhan psikologis (physiological needs) yaitu kebutuhan untuk mempertahankan hidup.
2) Kebutuhan rasa aman (safety), yaitu kebutuhan akan perlindungan dari ancaman, bahaya, pertentangan dan lingkungan hidup.
3) Kebutuhan hubungan social (affiliation), yaitu kebutuhan untuk hidup bersama dengan orang lain, dicintai, dihormati, diakui keberadaannya oleh orang lain.
4) Kebutuhan pengakuan (esteem), yaitu kebutuhan untuk dihormati dan dihargai oleh orang lain.
5) Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization), yaitu kebutuhan untuk menggunakan kemampuan, skill dan potensi. Kebutuhan untuk berpendapat dengan mengemukakan idea tau gagasan dan memberikan penilaian atau kritik terhadap sesuatu.
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c. Clayton P. Alderfer (Teori ERG)
	Teori ini dikemukakan oleh Clayton Alderfer dalam Edy Sutrisno (2009:135) tidak jauh berbeda dengan teori Abraham Maslow yang mengatakan bahwa teori ini revisi dari teori tersebut. Ada tiga dasar kebutuhan manusia, yaitu :
1. Existence needs
yaitu kebutuhan ini berhubungan dengan fisik dan keamanan seperti makan, minum, gaji, dan keamanan kondisi dalam bekerja.
2. Relatedness needs
yaitu kebutuhan interpersonal seperti kepuasan dalam berinteraksi dalam lingkungan kerja.


3. Growth needs
yaitu kebutuhan untuk mengembangkan dan meningkatkaan pengembangan diri. Hal ini berhubungan dengan kemampuan dan kecakapan diri.
d. Teori F. W. Taylor (Teori Motivasi Konvensional)
	Teori motivasi konvensional F. W. Taylor dalam Edy Sutrisno (2009:122) ini termasuk content theory, karena Taylor memfokuskan teorinya pada anggapan bahwa keinginan untuk pemenuhan kebutuhannya yang menyebabkan orang mau bekerja dengan keras. Dengan teori ini dapat disebutkan bahwa seseorang akan mau berbuat atau tidak berbuat di dorong oleh ada atau tidak adanya imbalan yang akan diperoleh yang bersangkutan. Oleh karena itu, seorang pemimpin haruslah berusaha memberikan imbalan berbentuk materi, agar bawahannya bersedia diperintah melakukan pekerjaan yang telah ditentukan. Jika besar imbalan ini bertambah, maka intensitas pekerjaan pun akan dapat di pacu. Jadi, dalam teori ini pemberian imbalanlah yang memotivasi karyawan dalam melakukan sesuatu perkerjaannya.
e. Teori Dua Faktor Herzberg
	Teori ini sebenarnya mengemukakan bahwa ada dua faktor yang dapat memberikan pengaruh dalam bekerja Hadari Nawawi (2008:354) kondisi pekerjaan seseorang yaitu :
1) Faktor pemeliharaan (maintenance factor), juga disebut hygiene factor merupakan faktor yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan untuk memelihara keberadaan karyawan sebagai manusia, pemeliharaan ketentraman, kesehatan, gaji, kondisi kerja fisik, kepastian pekerjaan, supervisi yang menyenangkan, mobil dinas, rumah dinas.
2) Faktor motivasi (motivation factor), yaitu merupakan faktor pendorong seseorang untuk berprestasi. Faktor ini antara lain adalah faktor prestasi, faktor pengakuan dari orang lain, faktor pengembangan karier, faktor tanggung jawab, faktor kepuasan kerja dan faktor peluang untuk maju.
f. Teori X Dan Y Dari Douglas Mc.Gregor
	Teori ini dilakukan dalam mendalami perilaku manusia secara jelas dan tegas dapat dibedakan menjadi dua kelompok Edy sutrisno (2009:138) yaitu :
1) Teori X
a) Rata-rata karyawan malas dan tidak suka bekerja
b) Banyak dari karyawan yang kurang bisa bekerja keras dan terkadang menghindari tanggung jawabnya.
c) Karyawan lebih suka untuk dibimbing, diperintah, dan diawasi dalam melaksanakan tugasnya.
d) Karyawan kurang suka menerima perubahan, dan ingin tetap seperti dahulu.
		Menurut teori X ini untuk memotivasi para karyawan untuk lebih bekerja kerja keras memberikan pengawasan yang ketat dan diarahkan agar pekerjaan lebih maksimal dan bersungguh-sungguh.
2) Teori Y
a) Rata-rata karyawan sangat rajin karena karyawan menganggap pekerjaannya sebuah harapan bagi seluruh karyawan lain, aktif dalam pekerjaannya dan karyawan mencapai prestasinya bila kondisi konduktif.
b) Karyawan berusaha agar dirinya dapat berkembang dengan bekerja keras agar diberikan kesempatan yang lebih besar.
c) Sebenarnya karyawan lebih suka adanya perubahan agar suasana dapat memberikan kreatifitas dan inovasi-inovasi pada karyawan agar karyawan dapat memecahkan suatu masalah.
		Menurut teori Y untuk memotivasi karyawan hendaknya memberikan peluang kepada karyawan untuk meningkatkan partisipasi dan kerja sama dalam mengambil keputusan.

3. Tujuan Pemberian Motivasi 
		Dari beberapa usaha yang dilakukan perusahaan yaitu motivasi menjadi hal yang mudah dijumpai karena hampir semua perusahaan melakukannya. Ini dilakukan dengan tujuan sebagaimana yang disebutkan oleh Hasibuan (2014:146) adalah sebagai berikut :
a.  Meningkatkan moral dan kepuasan karyawan.
b. Meningkatkan kinerja karyawan.
c. Mempertahankan kestabilan karyawan.
d. Meningkatkan kedisiplinan karyawan.
e. Mengefektifkan pengadaan karyawan.
f. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.
g. Meningkatkan loyalitas, kreatifitas dan partisipasi karyawan.
h. Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan.
i. Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan dengan tugasnya.
j. Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku.
Dengan tujuan Motivasi diatas diharapkan dapat membantu para karyawan agar dapat berfikir realistis, lebih meningkatkan kinerja dan dapat bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang ditugaskan.
4. Dimensi dan Indikator  Motivasi
Dimensi A. Maslow dalam Mangkunegara (2011:101) mengemukakan hierarki kebutuhan pegawai sebagai berikut :
a) Kebutuhan fisiologis, yaitu kebutuhan makan, minum, perlindungan fisik, bernafas dan sexual. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan yang paling mendasar. Dalam hubungan dengan kebutuhan ini pemimpin perlu memberikan gaji yang layak kepada pegawai.
b) Kebutuhan rasa aman, yaitu kebutuhan perlindungan dari ancaman, bahaya, dan lingkungan kerja. Dalam hubungan dengan kebutuhan ini, pemimpin perlu memberikan tunjangan kesehatan, asuransi kecelakaan, perumahan, dan dana pensiun.
c) Kebutuhan social atau rasa memiliki, yaitu kebutuhan untuk diterima dalam kelompok unit kerja, berafiliasi, berinteraksi, serta rasa dicintai dan mencintai. Dalam hubungan dengan kebutuhan ini, pemimpin perlu menerima eksistensi/keberadaan pegawai sebagai anggota kelompok kerja, melakukan interaksi kerja yang baik, dan hubungan kerja yang harmonis.
d) Kebutuhan harga diri, yaitu kebutuhan untuk dihormati, dihargai oleh orang lain. Dalam hubungan dengan kebutuhan ini, pemimpin tidak boleh sewenang-wenang memperlakukan pegawai karena mereka perlu di hormati, diberi penghargaan terhadap prestasi kerjanya.
e) Kebutuhan aktualisasi, yaitu kebutuhan untuk mengembangkan diri dan potensi, mengemukakan ide-ide, memberikan penilaian, kritik dan berprestasi. Dalam hubungannya dengan kebutuhan ini, pemimpin perlu memberikan kesempatan kepada pegawai bawahan agar mereka dapat mengaktualisasikan diri secara baik dan wajar di perusahaan.
5. Prinsip-prinsip dalam motivasi
Terdapat beberapa prinsip dalam memotivasi kerja karyawan menurut Mangkunegara (2011:100) di antaranya yaitu :
a. Prinsip partisipasi
Dalam upaya memotivasi kerja, pegawai perlu diberikan kesempatan ikut berpartisipasi dalam menentukan tujuan yang akan dicapai oleh pemimpin.
b. Prinsip komunikasi
Pemimpin mengkomunikasikan segala sesuatu yang berhubungan dengan usaha pencapaian tugas, dengan informasi yang jelas, pegawai akan lebih mudah di motivasi kerjanya.
c. Prinsip mengakui andil bawahan 
Pemimpin mengakui bahwa bawahannya (pegawai) mempunyai andil di dalam usahan pencapaian tujuan. Dengan pengakuan tersebut, pegawai akan lebih mudah dimotivasi kerjanya.
d. Prinsip pendelegasian wewenang
Pemimpin yang memberikan otoritas atau wewenang kepada pegawai bawahan untuk sewaktu-waktu dapat mengambil keputusan terhadap pekerjaan yang dilakukannya, akan membuat pegawai yang bersangkutan menjadi termotivasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan oleh pemimpin.
e. Prinsip memberi perhatian
Pemimpin memberikan perhatian terhadap apa yang diinginkan pegawai bawahan, akan memotivasi pegawai bekerja apa yang diharapkan oleh pemimpin.
6. Faktor-faktor yang mempengaruhi Motivasi
Menurut Edy Sutrisno (2009:116) Motivasi sebagai proses psikologi dalam diri seseorang akan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut dapat dibedakan atas faktor intern dan ekstern yang berasal dari karyawan.
1. Faktor Intern
Faktor intern yang dapat mempengaruhi pemberian motivasi pada seseorang antara lain :
a. Keinginan untuk dapat hidup
Keinginan untuk hidup merupakan kebutuhan setiap manusia yang hidup di muka bumi ini. Untuk mempertahankan hidup ini orang mau mengerjakan apa saja selama pekerjaan itu baik.
b. Keinginan untuk dapat memiliki
Keinginan untuk dapat memiliki benda dapat mendorong seseorang untuk mau melakukan pekerjaan, hal ini banyak kita alami dalam kehidupan kita sehari-hari.
c. Keinginan untuk memperoleh penghargaan
Seseorang mau bekerja disebabkan adanya keinginan untuk di akui, dihormati oleh  orang lain, untuk memperoleh status social yang lebih tinggi.
d. Keinginan untuk memperoleh pengakuan
Bila kita perinci, maka keinginan untuk memperoleh pengakuan itu dapat meliputi hal-hal :
· Adanya penghargaan terhadap prestasi.
· Adanya hubungan kerja yang harmonis dan kompak.
· Pimpinan yang adil dan bijaksana.
· Dan perusahaan tempat bekerja dihargai olrh masyarakat. 
e. Keinginan untuk berkuasa
Keinginan untuk berkuasa dan mendorong seseorang untuk bekerja dengan penuh semangat dan tanggung jawab.
2. Faktor ekstern
Faktor ekstern juga tidak kalah peranannya dalam melemahkan motivasi kerja seseorang. Faktor-faktor ekstern itu adalah: 
a. Kondisi lingkungan kerja
Lingkungan perkerjaan adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada di sekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat memperngaruhi pelaksanaan pekerjaan. Lingkungan kerja ini meliputi, tempat kerja, fasilitas alat bantu kerja, kebersihan, pencahayaan, ketenangan, termasuk juga hubungan dengan orang-orang dikantor.
b. Kompensasi yang memadai
Kompensasi merupakan penghasilan utama bagi para karyawan untuk menghidupi diri beserta keluarganya.
c. Supervisi yang baik
Fungsi supervise dalam suatu pekerjaan adalah memberikan pengarahan, membimbing kerja para karyawan, agar dapat melaksanakan kerja dengan baik tanpa membuat kesalahan.
d. Adanya jaminan pekerjaan
Setiap orang akan mau bekerja dengan mengorbankan apa yang ada pada dirinya untuk perusahaan, kalau yang bersangkutan merasa jaminan karier yang jelas dalam melakukan pekerjaan.
e. Status dan tanggung jawab
Status atau kedudukan dalam jabatan tertentu merupakan dambaan setiap karyawan dalam bekerja maka dari itu banyak karyawan bekerja keras agar dapat jabatan lebih tinggi dan tanggung jawab yang lebih besar.
f. Peraturan yang fleksibel
Bagi perusahaan besar, biasanya sudah ditetapkan system dan prosedur kerja yang harus dipatuhi oleh seluruh karyawan.Sisitem dan prosedur kerja ini dapat kita sebut dengan peraturan yang berlaku dan bersifat mengatur dan melindungi para karyawan.
D.  Kinerja karyawan  
1. Pengertian kinerja karyawan
Pengertian kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dihasilkan oleh seorang pegawai yang diartikan untuk mencapai tujuan yang diharapkan oleh perusahaan, karena perusahaan menilai seorang karyawan dari hasil kinerjanya.untuk lebih jelas mengenai pengertian kinerja maka penulis mengutip beberapa pendapat dari para ahli antara lain.
Menurut Irham Fahmi (2010:2) kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi bersifat profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama satu periode tertentu. 
Gilbert dalam soekidjo Notoatmodjo (2009:124) kinerja adalah apa yang dapat dikerjakan oleh seseorang sesuai dengan tugas dan fungsinya.
Menurut Sedarmayanti (2011:260) kinerja merupakan terjemahan dari performance yang berarti hasil kerja seorang pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat diukur (dibandingkan dengan standart yang telah ditentukan).
Dari beberapa pengertian diatas, dapat dikemukakan bahwa kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai oleh seseorang karyawan sesuai dengan standar dan kriteria yang telah ditetapkan dalam kurun waktu tertentu.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan
Agar dapat menghasilkan kinerja karyawan dengan optimal maka dibutuhkan suatu pemikiran bagaimana caranya memanfaatkan manajemen dalam memberikan peluang-peluang dan dapat menghindari hambatan-hambatan yang akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan.
1. Kuantitas 
Kuantitas adalah merupakan nilai karyawan dalam mengerjakan pekerjaannya yang dapat tercapai oleh karyawan dalam melaksanakan tugasnya.
2. Kualitas 
Kualitas adalah tingkat kemampuan karyawan untuk memberikan hasil kerja yang terbaik kepada atasan, semakin tinggi tingkat kualitas karyawan maka dalam pekerjaannya akan lebih baik.
3. Pelaksanaan tugas 
Pelaksanaan tugas adalah merupakan salah satu faktor untuk meningkatkan kinerja karyawan secara baik dan benar, dalam pelaksanaan tugas karyawan dituntut untuk melaksanakan tugasnya sesuai dengan yang diarahkan atasan.
4. Tanggung jawab
Tanggung jawab merupakan kewajiban seorang karyawan terhadap pekerjaan yang telah diberikan atasan, hal ini adalah salah satu faktor penting dalam meningkatkan kinerja karyawan.
3. Dimensi dan indikator kinerja karyawan
Sehubungan dengan pelatihan yang dilakukan berkaitan dengan kinerja maka peningkatan kinerja dapat diketahui dengan melihat indikator kerja antara lain :
a. Kedisiplinan (sifat patuh dan taat terhadap peraturan perusahaan)
b. Tanggung jawab (segala sesuatu yang di tugaskan kepada karyawan)
c. Kemampuan (mampu menjalankan dan mengerjakan tujuan perusahaan)
d. Kemajuan (output dan kinerja karyawan)
e. Ketaatan (perilaku seseorang untuk mengerjakan sesuatu sesuai ketentuan perusahaan)
Indikator kinerja diatas merupakan jenis-jenis atribusi yang mempengaruhi kinerja seseorang.Jenis atribusi yang dibuat oleh karyawan memiliki sejumlah akibat psikologi dan berdasarkan kepada tindakan.


E. Penelitian Terdahulu
Untuk mengadakan penelitian, tidak terlepas dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dengan tujuan untuk memperkuat hasil dari penelitian yang dilakukan, selain itu juga bertujuan untuk membandingkan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya. Berikut ini ringkasan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti selama melakukan penelitian

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
	No
	Nama
	Judul Penelitian
	Variabel
	Hasil Penelitian

	1
	Nur Hidayati (2014)
	Pengaruh Motivasi dan Disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT Kemilau Indah Permana Kebak Kramat Karanganyer
	Motivasi, kinerja karyawan
	Hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi, disiplin kerja terhadap kinerja karyawan dengan koefisien

	2
	Murti (2013)
	Pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai dengan variabel pemediasi kepuasan kerja pada PDAM kota madiun
	Motivasi, kinerja pegawai
	Temuan menunjukan motivasi berpengaruh sigifikan pada kepuasan kerja , motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Temuan juga menunjukan bahwa kepuasan kerja merupakan variabel pemediasi antara motivasi dengan kinerja pegawai.




F. Manfaat penilaian kinerja
	Dalam manfaat penilaian kinerja merupakan suatu yang sangat dibutuhkan karyawan karena dengan adanya penilaian kinerja karyawan bisa lebih meningkatkan kinerjanya apabila karyawan tersebut kurang bertanggung jawab dalam pekerjaan, adapun secara terperinci manfaat dari penilaian kinerja bagi perusahaan adalah sebagai berikut :
1. Perbaikan kinerja karyawan. 
2. Kebutuhan pelatihan dan pendidikan kepada karyawan.
3. Penyesuaian kompensasi.
4. Untuk kepentingan penilaian karyawan.
5. Untuk pengambilan keputusan dalam hal penempatan, promosi, mutasi, pemecatan, pemberhentian dan perencanaan tenaga kerja.
	Dengan demikian penilaian kinerja karyawan tentunya PT. Wingoh Albindo akan memliki acuan untuk melakukan suatu tindakan kepada karyawan seperti kenaikan upah, melakukan promosi atau demosi jabatan dan lain sebagainya.

G. Pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan
	Salah satu hal penting bagi pimpinan perusahaan adalah memotivasi karyawan agar mereka mau bekerja dengan penuh tanggung jawab dan menjadi karyawan yang produktif dan efektif dalam pekerjaan. Upaya untuk memotivasi karyawan dapat menyebabkan karyawan dapat meningkatkan kinerjanya sehingga dapat meningkatkan produksi lebih besar.
	Motivasi merupakan dorongan atau daya gerak yang menciptakan keinginan kerja seseorang agar mereka mau berkerja secara efektif dan terarah.Pemberian motivasi sangat penting bagi setiap perusahaan, dengan adanya motivasi karyawan dapat bekerja dengan giat untuk lebih meningkatkan kinerjanya.
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